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ABSTRAK 

NILAM MAHARANI JUFRI. Penyakit Penting dan Serangga Hama Tanaman 

Kenanga (Cananga odorata) di Bogor. Dibimbing oleh KIKIN HAMZAH 

MUTAQIN, ANI KURNIAWATI, dan HAGIA SOPHIA KHAIRANI 

 

 Kenanga (Cananga odorata) adalah tanaman tahunan dari famili 

Annonaceae yang merupakan salah satu sumber penting minyak atsiri yang 

diperoleh melalui proses penyulingan. Salah satu potensi kendala dalam budidaya 

tanaman kenangan adalah gangguan hama dan penyakit sehingga dapat 

berpengaruh langsung kepada kuantitas maupun kualitas produksi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menginventarisasi secara khusus penyakit penting tanaman 

kenanga dan serangga hama potensialnya di Kebun Percobaan Cikabayan, Institut 

Pertanian Bogor. Pengamatan perkembangan intensitas penyakit dilakukan pada 

bulan Februari-Mei 2024. Insidensi dan tingkat severitas penyakit dilakukan 

dengan metode simple random sampling dengan lama pengamatan seminggu sekali 

selama 15 minggu. Data ditabulasi dan diolah menggunakan Microsoft Excel 2021. 

Identifikasi patogen penyebab penyakit dan serangga hama yang ditemukan 

dilakukan pada sampel yang diambil secara purposive sampling. Penyakit penting 

yang ditemukan pada tanaman kenanga adalah bercak daun Ascochyta (Ascochyta 

sp.), bercak daun (Colletotrichum sp.), dan layu fusarium (Fusarium sp.). Penyakit 

bercak daun Ascochyta memiliki insidensi pada minggu ke-15 tanaman yang belum 

berbunga (TBM) dan tanaman yang telah berbunga (TM) sebesar 100%. Severitas 

penyakit pada minggu ke-15 TBM dan TM masing-masing sebesar 47% dan 57%. 

Serangga hama yang ditemukan pada tanaman kenanga antara lain adalah kutu 

tempurung Pulvinaria floccifera, pengorok daun Liriomyza sp., serangga pemakan 

daun seperti belalang dan larva dari famili Sphingidae, Erebidae, dan Limacodidae. 

 

Kata kunci: cendawan patogen, insidensi penyakit, hama potensial, penyakit daun, 

severitas penyakit  
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ABSTRACT 

NILAM MAHARANI JUFRI. Important Diseases and Insect Pests of Cananga 

Plants (Cananga odorata) in Bogor. Supervised by KIKIN HAMZAH MUTAQIN, 

ANI KURNIAWATI, HAGIA SOPHIA KHAIRANI 

 

 Cananga (Cananga odorata) is a perennial plant from the Annonaceae 

family which is an important source of essential oil obtained through a distillation 

process. One of the potential constraints in cultivating kenanga plants is pests and 

diseases that can directly affect the quantity and quality of production. This study 

aims to specifically inventory important diseases of kenanga plants and their 

potential insect pests at the Cikabayan Experimental Station, Bogor Agricultural 

University. Observations of the development of disease intensity were carried out 

in February-May 2024. The incidence and severity of the disease were carried out 

using the simple random sampling method with observation once a week for 15 

weeks. Data was tabulated and processed using Microsoft Excel 2021. 

Identification of disease-causing pathogens and insect pests found was carried out 

on samples taken randomly.purposive sampling method. The important diseases 

found in cananga plants are Ascochyta leaf spot (Ascochyta sp.), anthracnose or leaf 

spots (Colletotrichum sp.), and fusarium wilt (Fusarium sp.). Ascochyta leaf spot 

disease has an incidence of 100% in the 15th week of non-flowering plants (TBM) 

and flowering plants (TM). The severity of the disease in the 15th week of TBM 

and TM was 47% and 57%, respectively. Insect pests found on cananga plants 

include scale insect Pulvinaria floccifera, leaf miner Liriomyza sp., leaf-eating 

insects such as grasshoppers and larvae from the families Sphingidae, Erebidae, and 

Limacodidae. 

 

Keywords:   foliar diseases, disease incidence, disease severity, pathogenic fungi, 

potential pests 
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